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INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Salim 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 50 Tahun 

pekerjaan : Pasenso 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 19 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti  :Menurut bapak bagaiamana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan   :“Setau saya polisi kehutanan sudah menjalankan tugasnya”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, polisi kehutanan pernah mensosialisasikan di balai desa, pertahun 

sekali ”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya,”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging bapak 

mendapat izin ? 

Informan :”saya sebagai pasenso tidak memberanikan diri untuk meminta izin 

kepada KRPH ini sama saja saya melaporkan diri saya sendiri, selain itu 

pula prosesnya sangat rumit. Setau saya memang kayu yang ditebang di 

HL, HP ini memang dilarang, kecuali hutan masyarakat baru tidak 

dilarang”. 



Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 

Informan : “Biasanya kayu yang sering kita ambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae, kayu di sana relative besar-besar dan nilai jualnya pun 

relative tinggi. Selain kayu yang relatif besar kayu kecil pun di ambil untuk 

dijual ke pembeli biasanya untuk dijadikan bahan bangunan seperti kayu 

dolken”. 

Peneliti :berapa kali bapak masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :”saya masuk kedalam biasanya seminggu 3 kali. Dalam mengoperasikan 

senso  biasanya 3 atau 4 orang (satu yang pegang mesin, 2 orang yang 

mengukur brapa besar dan panjang dan 1 orang lagi mengangkat kayu ke 

tepi sungai untuk di angkut ke mobil trek)”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 700 atau 800 rb/kubik kalau harga kayu dolken  yang saya 

bilang tadi, biasanya kami jual dengan harga Rp. 2000/ batang”. 

Peneliti : Apakah bapak sering atau pernah melihat polhut melakukan patroli dalam 

kawaan hutan HP, HL?  

Informan :”sejauh ini saya belum pernah melihat polisi kehutanan patroli kedalam 

kawasan hutan HP, HL, mungkin karena jaraknya jauh atau mungkin ada 

kendala lain”. 

Peneliti :apa yang mendasari bapak melakukan penebangan kayu secara liar? 



Informan :” saya melakukan illegal logging dikarenakan hanya itu pekerjaan yang 

bisa saya lakukan untuk membiayai keluarga saya, menyekolahkan anak 

saya dan segala keperluan lain”. 

Peneliti : berapa meter bapak melakukan penebangan kayu dikawasan HP, HL? 

Informan :” kadang 100 atau 200 meter dari  tepi sungai ” 

Peneliti : apakah bapak pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 

Informan :” sejauh ini saya belum pernah melihat hal tersebut”. 

Peneliti : apakah bapak mengetahui sanksi/hukuman bagi yang melakukan illegal 

logging? 

Informan : iya, saya mengetahui hukuman dari perbuatan illegal logging tersebut, 

tapi dikarenakan untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarga saya, saya 

terpaksa melakukannya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Iwan 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 30 Tahun 

pekerjaan : Pasenso 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 10 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti   :Menurut bapak bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“yang saya lihat polhut sudah menjalankan tugasnya, seperti melakukan 

patroli didalam kawasan hutan dan juga melakukan penjagaan dalam pos 

rph”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah sosialisasikan kepada masyarakat ”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya,”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging bapak 

mendapat izin ? 

Informan :”tidak pernah melakukan perizinan, yah istilahnya kita kerja seperti 

sembunyi-sembunyi”. 

Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 



Informan : “Biasanya kayu yang sering kita ambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae, kayu di sana relative besar-besar dan nilai jualnya pun 

relative tinggi. Selain kayu yang relatif besar kayu kecil pun di ambil untuk 

dijual ke pembeli biasanya untuk dijadikan bahan bangunan seperti kayu 

dolken”. 

Peneliti :berapa kali bapak masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :”saya masuk kedalam biasanya seminggu 3 atau 4 kali. Biasanya 3 orang”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 700 atau 800 rb/kubik kalau harga kayu dolken  yang saya 

bilang tadi, biasanya kami jual dengan harga Rp. 2000/ batang”. 

Peneliti : Apakah bapak sering atau pernah melihat polhut melakukan patroli dalam 

kawaan hutan HP, HL?  

Informan :”sejauh ini saya belum pernah melihat polisi kehutanan patroli kedalam 

kawasan hutan HP, HL, mungkin karena jaraknya jauh”. 

Peneliti :apa yang mendasari bapak melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan :” istilahnya kalau tidak kerja seperti itu, yah bagaimana caranya mau 

menghidupi keluarga karena sangat kurang lapangan pekerjaan.”. 

Peneliti : berapa meter bapak melakukan penebangan kayu dikawasan HP, HL? 

Informan :” kadang 100 atau 200 meter dari  tepi sungai ” 

Peneliti : apakah bapak pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 

Informan :” sejauh ini saya belum pernah melihat hal tersebut”. 



Peneliti : apakah bapak mengetahui sanksi/hukuman bagi yang melakukan illegal 

logging? 

Informan : iya, saya mengetahui hukuman dari perbuatan illegal logging tersebut, 

tapi dikarenakan untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarga saya, saya 

terpaksa melakukannya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Supardin 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 40 Tahun 

pekerjaan : Pasenso 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 30 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti :pekerjaan bapak apa?  

Informan :”saya selain bekerja sebagai pasenso kadang juga saya berkebun”. 

Peneliti :Menurut bapak bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“iya sejauh ini polisi kehutanan sudah menjalankan tuganya”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah sosialisasikan kepada masyarakat ”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya,”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging bapak 

mendapat izin ? 

Informan :”tidak pernah melakukan perizinan, kalau kita izin berarti sama halnya kita 

menyetorkan diri ke pihak berwajib”. 



Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 

Informan : “Biasanya kayu yang sering kita ambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae, kayu di sana relative besar-besar dan nilai jualnya pun 

relatif tinggi.”. 

Peneliti :berapa kali bapak masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :”saya masuk kedalam kawasan hutan HL, HP setiap hari. Biasanya 1 

kelompok 5 orang”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 550.000 sampai 700 rb/kubik”. 

Peneliti : Apakah bapak sering atau pernah melihat polhut melakukan patroli dalam 

kawaan hutan HP, HL?  

Informan :”saya kurang tau kalau swipingnya di HP, HL tapi saya pernah melihat 

polisi kehutanan melakukan swiping gabungan perbulan sekali bahkan 

setahun sekali”. 

Peneliti :apa yang mendasari bapak melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan :” dimana mana kalau kerja seperti ini tujuannya hanya untuk menafkahi 

keluarga”. 

Peneliti : berapa meter bapak melakukan penebangan kayu dikawasan HP, HL? 

Informan :” 200 meter” 

Peneliti : apakah bapak pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 



Informan :” pernah melihat penyogokkan di pos”. 

Peneliti : apakah bapak mengetahui sanksi/hukuman bagi yang melakukan illegal 

logging? 

Informan : iya, saya mengetahui hukuman dari perbuatan illegal logging tersebut, 

tapi dikarenakan untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarga saya yah mau 

bagaimana lagi”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Ibu Tinaska (istri pasenso) 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 43 Tahun 

pekerjaan : Petani 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 31 Juni 2019 

 

  Tanya Jawab 

Peneliti :apa pekerjaan suami ibu?  

Informan :”suami saya bekerja menebang kayu atau biasa disebut pasenso”. 

Peneliti :Menurut ibu bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“iya sudah menjalankan tugasnya karena saya lihat polhut selalu 

melakukan pengawasan, tapi saya tidak tau persis dimana melakukan 

pengawasan apakah di kawasan hutan masyarakat atau di kawasan HP, 

HL”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah ada sosialisasi kepada masyarakat satu tahun sekali, selain itu 

juga polisi kehutanan mengajak msyarakat melakukan penanaman kayu”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya,”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging atau 

pembakaran hutan untuk berladang bapak mendapat izin ? 



Informan :”tidak ada izin, kecuali harus ada uang untuk mendapatkan izin tersebut, 

tetapi izin untuk pembakaran lahan perkebunan kami mempenyai surat izin 

dari kehutanan”. 

Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 

Informan : “Biasanya kayu yang sering diambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae dan rawa, kayu di sana relatif besar-besar dan nilai 

jualnya pun relatif tinggi.”. 

Peneliti :berapa kali bapak masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :”suami saya masuk kedalam kawasan hutan HL, HP seminggu sekali. 

Biasanya 3 orang berkelompok”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 550.000 sampai 700 rb/kubik”. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu sering atau pernah melihat polhut melakukan patroli 

dalam kawaan hutan HP, HL?  

Informan :”sering swiping kayu, bahkan sudah ada yang ditangkap dan diambil 

kayunya.”. 

Peneliti :apa yang mendasari bapak melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan :”alasannya yah untuk menghidupi keluarga”. 

Peneliti : berapa meter bapak melakukan penebangan kayu dikawasan HP, HL? 

Informan :” 100 meter” 



Peneliti : apakah bapak pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 

Informan :” tidak pernah”. 

Peneliti : apakah bapak mengetahui sanksi/hukuman bagi yang melakukan illegal 

logging? 

Informan : iya, suami saya mengetahui hukuman dari perbuatan illegal logging 

tersebut, tapi dikarenakan untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarga kami 

yah mau bagaimana lagi”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Ibu Hasabu 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 70 Tahun 

pekerjaan : Petani 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 06 Agustus 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : sudah berapa lama ibu tinggal dikebun ini? 

Informan :“sudah lama nak sudah, bahkan tinggal dikebun menjadi bagian dari 

kehidupan saya berkebun ini”. 

Peneliti :apakah ibu tau mobil-mobil trek ini menuju kemana? 

Informan :“mobil-mobil trek ini menuju ke tempat pemuatan kayu di atas sana, jauh 

sekali dari sini. Kayu-kayu yang dimuat itu kayu hasil dari penebangan 

liar oleh pasenso. setiap hari mobil trek masuk ke sini hampir 4 atau 6 

mobil ”. 

Peneliti :apakah tidak ada polisi kehutanan yang masuk ke sini atau sampai ke 

dalam kawasan hutan sana? 

Informan  :“ tidak ada polisi kehutanan yang sampai masuk kedalam kawasan hutan 

sana dikarenakan sangat jauh dan jalanannya sangat jelek, palingan polisi 

kehutanan masuk tapi hanya sampai di batas sana (sebelum rumah kebun 

milik ibu hasabu)”. 

Peneliti : sepengetahun ibu, pasenso ini mendapat izin atau tidak ? 

Informan :”tidak nak, karena setiap ada swiping gabungan pasenso ini melarikan diri 

jika ketahuan menebang kayu, kalau ada izin biar ada swiping gabungan 

mereka tidak akan melarikan diri”. 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Aminullah 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 42 Tahun 

pekerjaan : Petani/ Ketua RT 07 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 30 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti :Sepengetahuan bapak mata pencarian di Desa Wolasi ini selain pasenso  

apa saja yang ada ?  

Informan :”Desa Wolasi ini memang masyarakatnya berprofesi sebagai pasenso  tapi 

ada juga sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Kedua 

pekerjaan ini yang paling dominan, masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani ini berkebun, membuat lahan untuk berladang penanaman padi tapi 

penanaman padi disini dengan cara membuka lahan di kawasan hutan baik 

di kawasan hutan yang dilindungi maupun kawasan hutan masyarakat. 

pembukaan lahan ini dilakukan setiap satu tahun sekali dan sudah menjadi 

kebiasaan sejak dulu”. 

Peneliti :dalam proses pembukaan lahan untuk berladang apakah perlu memerlukan 

izin? 

Informan :“ setau saya jika pembukaan lahan ini dilakukan di kawasan hutan yang 

dilindungi tetap harus memerlukan izin tapi kalau di kawasan hutan 

masyarakat tidak perlu memerlukan izin”. 

Peneliti : bagaimana pandangan bapak melihat pembukaan lahan ini jika dilakukan 

dengan pembakaran hutan? 

Informan :“menurut saya pribadi, pembakaran lahan ini jika dilakukan tanpa adanya 

penanaman ulang maka sangat berakibat fatal bagi ekosistem didalamnya 



dan akan berakibat pada masyarakat itu sendiri. Tapi karena ini untuk 

masyarakat itu sendiri yah saya pikir pembakaran lahan itu positif saja 

yang penting dilakukan penghijauan kembali setelah penanaman padi itu 

telah selesai dilakukan ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Laongge 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 50 Tahun 

pekerjaan : Petani 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 30 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti :pekerjaan bapak apa?  

Informan :”saya petani berkebun diladang”. 

Peneliti :Menurut bapak bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“iya sejauh ini polisi kehutanan sudah menjalankan tuganya melakukan 

penjagaan di pos RPH”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah sosialisasikan kepada masyarakat dibalai desa 2 atau 3 bulan 

sekali ”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ tidak pernah, kecuali anak saya. Saya hanya berkebun di ladang”. 

Peneliti : apakah dalam pembukaan lahan untuk penanaman padi bapak mendapat 

izin dan dimana saja bapak sering membuka lahan ? 

Informan :”tidak ada izin, kadang saya membuka lahan di kawasan hutan 

masyarakat, di kebun saya sendiri terkadang juga dikawasan HP, HL. 



Sistem kami berladang itu pindah-pindah dan dilakukan setiap setahun 

sekali”. 

Peneliti : apakah tidak ada polisi kehutanan datang swiping ke tempat bapak? 

Informan : “tidak ada,”. 

Peneliti :selain petani dan pasenso pekerjaan apa saja yang ada di Desa Wolasi ini? 

Informan :”selain pasenso dan petani ada juga PNS, penjahit dan pedagang tapi 

hanya sedikit jumlahnya sehingga masyarakat di sini hanya berpatokan 

kepada mata pencarian sebagai pasenso”. 

Peneliti :apakah bapak pernah melakukan penghijauan kembali setelah melakukan 

pembakaran lahan? 

Informan :” tidak pernah”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Ibu Selvi 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 28 Tahun 

pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 30 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti :pekerjaan ibu dan suami ibu apa?  

Informan :”saya sebagai Ibu Rumah Tangga dan suami saya sebagai petani”. 

Peneliti :Menurut ibu bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“belum, kenapa saya katakan belum karena masih banyak penebangan-

penebangan kayu liar yang terjadi di Desa Wolasi saat ini ”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah sosialisasikan kepada masyarakat dibalai desa 1 atau 2  tahun 

sekali ”. 

Peneliti :apa pendapat ibu mengenai illegal logging ini? 

Informan  :“ sebenarnya illegal logging ini dilarang tapi karena untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga yah jadi mau bagaimana lagi dan juga kurangnya 

lapangan pekerjaan itu yang menjadi alasan mengapa masyarakat 

melakukan pekerjaan itu”. 

 



/INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Susman 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 30 Tahun 

pekerjaan : tidak menetap 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 11 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti : apa pekerjaan bapak?  

Informan :”pekerjaan sehari- hari saya kadang sebagai tukang, petani bahkan 

pemikul kayu pun saya lakukan”. 

Peneliti :Menurut bapak bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“iya sejauh ini polisi kehutanan sudah menjalankan tuganya melakukan 

penjagaan di pos RPH tapi dalam menangani illegal logging saya rasa 

belum karena masih banyak pekerja yang sering menebang kayu secara 

liar”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah mengadakan rapat dibalai desa tentang melindungi kawasan 

hutan ”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya, tapi saya sebagai pemikul kayu saja ”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan liar mendapat izin dari KRPH ? 



Informan :”tidak ada izin,”. 

Peneliti : apakah tidak ada polisi kehutanan datang swiping ke tempat bapak? 

Informan : “tidak ada,”. 

Peneliti :apakah bapak pernah melihat polisi kehutanan melakukan penghijauan 

kembali bersama dinas kehutanan? 

Informan :” iya pernah tapi sudah lama dan mereka melakukan penanaman bibit 

langsung”. 

Peneliti : apa pandangan bapak mengenai illegal loging ini dan pembakaran hutan? 

Informan : “ seharusnya polisi kehutanan lebih giat lagi melakukan swiping dalam 

kawasan hutan baik HP, HL”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Tambaru 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 48 Tahun 

pekerjaan : - 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 19 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti  :Menurut bapak bagaiamana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan  :“Setau saya polisi kehutanan sudah menjalankan tugasnya”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, polisi kehutanan pernah mensosialisasikan di balai desa, pertahun 

sekali ”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ Tidak pernah tapi saya menyuruh kepada orang lain untuk membawa 

senso saya dan mereka yang melakukannya. Dalam hal ini saya menggaji 

mereka”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging bapak 

mendapat izin ? 

Informan :”tidak ada izin, kecuali di kawasan hutan adat, hutan desa dan hutan 

masyarakat”. 



Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 

Informan : “Biasanya kayu yang sering di ambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae, kayu di sana relative besar-besar dan nilai jualnya pun 

relative tinggi. Selain kayu yang relatif besar kayu kecil pun di ambil untuk 

dijual ke pembeli biasanya untuk dijadikan bahan bangunan seperti kayu 

dolken”. 

Peneliti :berapa kali masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :” masuk kedalam biasanya seminggu 3 kali. Dalam mengoperasikan senso  

biasanya 3 atau 4 orang (satu yang pegang mesin, 2 orang yang mengukur 

brapa besar dan panjang dan 1 orang lagi mengangkat kayu ke tepi sungai 

untuk di angkut ke mobil trek)”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 700 atau 800 rb/kubik kalau harga kayu dolken  yang saya 

bilang tadi, biasanya kami jual dengan harga Rp. 2000/ batang”. 

Peneliti : Apakah bapak sering atau pernah melihat polhut melakukan patroli dalam 

kawaan hutan HP, HL?  

Informan :”sejauh ini saya belum pernah melihat polisi kehutanan patroli kedalam 

kawasan hutan HP, HL, mungkin karena jaraknya jauh atau mungkin ada 

kendala lain”. 

Peneliti :apa yang mendasari orang-orang melakukan penebangan kayu secara liar? 



Informan :”mereka melakukan illegal logging dikarenakan hanya itu pekerjaan yang 

bisa  dilakukan untuk membiayai keluarga, menyekolahkan anak dan 

segala keperluan lain”. 

Peneliti : berapa meter biasanya mereka melakukan penebangan kayu dikawasan 

HP, HL? 

Informan :” kadang 100 atau 200 meter dari  tepi sungai ” 

Peneliti : apakah bapak pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 

Informan :” sejauh ini saya belum pernah melihat hal tersebut”. 

Peneliti : apakah bapak mengetahui sanksi/hukuman bagi yang melakukan illegal 

logging? 

Informan : iya, saya mengetahui hukuman dari perbuatan illegal logging tersebut, 

tapi dikarenakan untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarga, kami terpaksa 

melakukannya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Ibu Lina (istri pasenso) 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 45 Tahun 

pekerjaan : Petani 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 30 Juni 2019 

 

  Tanya Jawab 

Peneliti :apa pekerjaan suami ibu?  

Informan :”suami saya bekerja menebang kayu atau biasa disebut pasenso”. 

Peneliti :Menurut ibu bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“iya sudah menjalankan tugasnya karena saya lihat polhut selalu 

melakukan pengawasan, tapi saya tidak tau persis dimana melakukan 

pengawasan apakah di kawasan hutan masyarakat atau di kawasan HP, 

HL”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah ada sosialisasi kepada masyarakat satu tahun sekali, selain itu 

juga polisi kehutanan mengajak msyarakat melakukan penanaman kayu”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya,”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging atau 

pembakaran hutan untuk berladang bapak mendapat izin ? 



Informan :”tidak ada izin”. 

Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 

Informan : “Biasanya kayu yang sering diambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae dan rawa, kayu di sana relatif besar-besar dan nilai 

jualnya pun relatif tinggi.”. 

Peneliti :berapa kali bapak masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :”suami saya masuk kedalam kawasan hutan HL, HP seminggu sekali. 

Biasanya 3 orang berkelompok”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 550.000 sampai 700 rb/kubik”. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu sering atau pernah melihat polhut melakukan patroli 

dalam kawaan hutan HP, HL?  

Informan :”sering swiping kayu, bahkan sudah ada yang ditangkap dan diambil 

kayunya.”. 

Peneliti :apa yang mendasari bapak melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan :”alasannya yah untuk menghidupi keluarga”. 

Peneliti : berapa meter bapak melakukan penebangan kayu dikawasan HP, HL? 

Informan :” 100 meter” 

Peneliti : apakah bapak pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 



Informan :” tidak pernah”. 

Peneliti : apakah bapak mengetahui sanksi/hukuman bagi yang melakukan illegal 

logging? 

Informan : iya, suami saya mengetahui hukuman dari perbuatan illegal logging 

tersebut, tapi dikarenakan untuk biaya kehidupan sehari-hari keluarga kami 

yah mau bagaimana lagi”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Ibu Sartian 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 38 Tahun 

pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 09 Juni 2019 

 

  Tanya Jawab 

Peneliti :apa pekerjaan suami ibu?  

Informan :”suami saya bekerja menebang kayu atau biasa disebut pasenso”. 

Peneliti :Menurut ibu bagaimana kinerja polhut dalam melaksanakan dan 

menangani illegal logging (penebangan liar) apakah sudah menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik atau belum? 

Informan :“belum karena didalam kawasan hutan tidak melaksanakan tugasnya 

kadang hanya sesekali pergi patroli tetapi kalau di pos penjagaan polisi 

kehutanan selalu ada”. 

Peneliti :apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

dilarannya pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :“iya, pernah ada sosialisasi kepada masyarakat satu tahun sekali, selain itu 

juga polisi kehutanan mengajak msyarakat melakukan penanaman kayu”. 

Peneliti :apakah bapak sering melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan  :“ iya,”. 

Peneliti : apakah dalam melakukan penebangan kayu secara illegal logging atau 

pembakaran hutan untuk berladang bapak mendapat izin ? 

Informan :”tidak ada izin, kecuali harus ada uang untuk mendapatkan izin tersebut”. 



Peneliti : dalam melakukan penebangan kayu liar di kawasan HP, HL, kayu apa 

saja yang sering di ambil? Dan kenapa harus di HP, HL? 

Informan : “Biasanya kayu yang sering diambil itu kayu ponto, sengon, meranti, 

kuma, biti dan silae dan rawa, kayu di sana relatif besar-besar dan nilai 

jualnya pun relatif tinggi.”. 

Peneliti :berapa kali bapak masuk kedalam hutan melakukan penebangan liar dan 

biasanya berapa orang? 

Informan :”suami saya masuk kedalam kawasan hutan HL, HP seminggu sekali. 

Biasanya 3 orang berkelompok”. 

Peneliti :berapa harga jual yang bapak berikan kepada pembeli? 

Informan :” biasanya 550.000 sampai 700 rb/kubik”. 

Peneliti :apa yang mendasari bapak melakukan penebangan kayu secara liar? 

Informan :”alasannya yah untuk menghidupi keluarga”. 

Peneliti : berapa meter bapak melakukan penebangan kayu dikawasan HP, HL? 

Informan :” 100 atau 200 meter” 

Peneliti : apakah ibu pernah melihat pasenso melakukan penyogokkan kepada 

polisi kehutanan seperti apa penyogokkan tersebut? 

Informan :” iya, polisi kehutanan masih menerima penyogokkan dari masyarakat 

sehingga kayu-kayu masih saja lolos dari pos penjagaan”. 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Mustakim 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 38 Tahun 

Jabatan : Kepala Desa 

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 09 Juni 2019 

 

  Tanya Jawab 

Peneliti : Apakah pihak Kepala Desa kerjasama dengan KRPH dalam menangani 

perlindungan hutan dan illegal logging di Desa Wolasi ? 

Informan :”tidak ada kerja sama. Setau saya tugas dalam menangani illegal logging  

yang terjadi memang tugas RPH”. 

Peneliti :Apakah bapak terlibat dalam pemberian izin dalam hal penebangan kayu 

baik dalam kawasan HP, HL atau izin untuk pembakaran lahan? 

Informan :”kalau itu bukan kewenangan saya memberi izin. Saya kira kalau 

penebangan kayu apalagi kayu liar tdak ada yang berhak memberikan izin 

selain pihak dari kehutanan untuk menebang kayu, itupun harus ada 

alasan yang jelas untuk menebangnya. Begitupun pembakaran hutan 

untuk pembukaan lahan bertani itu bukan kewenangan saya”. 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Tamim 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 55 Tahun 

Jabatan : Koordinator Resort Polisi Kehutanan  

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 30 Juli 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : Bagaimana kondisi hutan di Wolasi saat ini? 

Informan : “ Hutan di Wolasi ini masih bagus, tetapi jika dibiarkan hutan ditebang 

secara liar oleh pasenso yang melakukan aktivitasnya setiap hari, maka 

hutan di Wolasi ini akan memburuk. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

masyarakat Desa Wolasi melakukan kegiatan sehari-hari sebagai pasenso 

dan bertani. Di dalam hutan banyak terdapat pohon yang ditebang secara 

liar oleh pasenso”. 

Peneliti :Apakah Polisi Kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan? 

Informan :“tentu saja kami sebagai polisi kehutanan menanggapi terjadinya 

kerusakan hutan akibat illegal logging dan pembakaran hutan”. 

Peneliti :Adakah usaha yang akan dilakukan untuk merehabilitasi hutan akibat 

illegal logging? 

Informan  :“ iya, usaha kami sebagai polhut yaitu melakukan penghijaun kembali 

akibat terjadinya illegal logging ini, bukan hanya akibat illegal logging 

saja, tetapi akibat pembakaran hutan juga melakukan penghijauan 

kembali. Dalam melakukan penghijauan kami dibantu oleh dinas 

kehutanan sehingga kami turun langsung kelapangan untuk melakukan 

rehabilitasi dan penghijauan”. 



Peneliti : kapankah jadwal patroli dilakukan dan berapa km dari kawasan hutan 

masyarakat ? 

Informan :” Jadwal patroli dilakukan kami melihat dulu kondisi lapangan, apakah 

didalam kawasan hutan sudah banyak aktivitas illegal logging yang terjadi 

setelah itu kami langsung melakukan patroli didalam kawasan hutan 

lindung dan hutan produksi, jadwalnya tidak menentu tergantung kondisi 

dilapangan terkadang seminggu sekali atau duakali. Jarak yang ditempuh 

biasanya 6 sampai 7 km”. 

Peneliti : berapa jumlah polhut keseluruhan di Desa Wolasi ini? 

Informan : “9 orang PNS dan 10 orang non PNS, non PNS ini biasanya disebut 

dengan MMP (masyarakat mitra polhut) dan yang membiayai tetap 

pemerintah tetapi pas hanya ada operasi saja”. 

Peneliti : sudah berapa tahun bapak menjadi polisi hutan? Adakah masa jabatan 

polisi hutan? 

Informan :” sudah 22 tahun menjabat, tidak ada masa jabatan kecuali pensiun saya 

umur sekarang sudah 55 tahun jadi sekitar 5 atau 8 tahun lagi baru 

pensiun”. 

Peneliti : apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara, dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :” iya kami selalu mensosialisasikan memelihara dan melindungi kawasan 

hutan dan dilarangan penebangan liar, pembakaran hutan kepada 

masyarakat. kami mensosialisasikan tidak mengenal waktu setiap ada 

kesempatan kami selalu lakukan dan kami dibantu oleh dinas kehutanan 

kabupaten untuk mensosialisakan hal tersebut”. 



Peneliti : apakah polisi setempat berperan dalam pengawasan illegal logging ini? 

Informan :” polisi setempat tidak berperan dalam menangani illegal logging ini, hal 

ini dikarenakan sejak pergantian menteri kehutanan pada tahun 2002 

dikeluarkanlah SKB (surat keputusan bersama), maka tentara dan polisi 

tidak disebutkan lagi untuk membantu polisi kehutanan untuk menangani 

illegal logging dan pengawasan dalam kawasan hutan. Tetapi polisi 

setempat tetap berperan dalam menindaklanjuti tindak pidana illegal 

logging, sebelum itu polisi kehutanan memeriksa jika terbukti melakukan 

penebangan dikawasan hutan lindung dan hutan produksi maka, polisi 

kehutanan langsung memberikan kepada pihak yang berwajib untuk 

menanganinya”. 

Peneliti : siapa yang berhak memberikan izin untuk melakukan penebangan pohon 

dan adakah izin terhadap pembakaran hutan untuk penanaman padi ladang? 

Informan :” tidak ada yang berani minta izin, tidak ada tempat untuk minta izin, 

masyarakat di Desa Wolasi tdak ada yang memberanikan diri untuk 

meminta izin. Masyarakat Desa Wolasi juga membudidaya hutan yang 

diberikan oleh pemerintah tetapi tidak untuk dimiliki, dikelola saja untuk 

masa depan agar tidak terjadinya illegal logging, kayu yang dibudidaya 

seperti kayu mahoni ”. 

Peneliti : apakah sudah ada yang tertangkap dalam melakukan illegal logging dan 

pembakaran hutan? Apakah ditindak lanjuti? 

Informan :” sudah ada, tapi tidak ada data. Iya ditindak lanjuti” 

Peneliti : kenapa masih saja terjadi illegal logging dan pembakaran hutan di Desa 

Wolasi? 



Informan :” dikarenakan sebagian masyarakat di Wolasi ini mata pencariannya 

sebagai pasenso dan bertani sehinngga alasan mereka melakukan illegal 

logging dan pembakaran lahan ini untuk menafkahi keluarga dan juga 

masyarakat Desa Wolasi berladang secara pindah-pindah sehingga sulit 

diatasi”. 

Peneliti : apa kendala dan upaya dalam menangani illegal logging di Desa Wolasi? 

Informan : Kendala yang kami hadapi itu banyak misalnya: 1. Tidak adanya 

kendaraan dinas seperti mobil dan motor mengingat kawasan hutan sangat 

jauh untuk dilalui, 2. Tidak adanya kelengkapan senjata, 3. Kurangnya 

anggota polisi kehutanan (tidak adanya pengrekrutan anggota lagi yang 

diadakan oleh dinas kehutanan provensi), 4. Dana dan 5. Faktor 

masyarakat. upaya dalam menangani illegal logging adalah melakukan 

pencegahan, sosialisasi dan  memberikan pemahaman kepada masyarakat 

pentingnya menjaga, memelihara, dan melindungi hutan serta 

memberitahukan akibat yang terjadi ketika melakukan illegal logging serta 

koordinasi antara dinas kehutanan provensi dan kabupaten dalam hal 

merehabilitasi hutan”. 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Budianto 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 35 Tahun 

Jabatan : Polisi Kehutanan  

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 24 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : Bagaimana kondisi hutan di Wolasi saat ini? 

Informan : “ hutan saat ini masih dikatan beruntung disbanding hutan dikalimantan 

yang dimana hutan disana sangat memprihatinkan ketimbang hutan yang 

berada di Desa Wolasi ini, namun jika dibiarkan hutan disini ditebang 

terus menerus setiap hari secara liar maka akan berakibat fatal dan akan 

mengakibatkan kegundulan dan beberapa akibat lainnya. Didalam 

kawasan hutan lindung dan hutan produksi banyak bekas kayu yang di 

tebang oleh para penebang kayu liar”. 

Peneliti :Apakah Polisi Kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan? 

Informan :“tentu saja polisi kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan”. 

Peneliti :Adakah usaha yang akan dilakukan untuk merehabilitasi hutan akibat 

illegal logging? 

Informan  :“ iya, polisi kehutanan melakukan penghijaun kembali akibat terjadinya 

illegal logging ini, bukan hanya akibat illegal logging saja, tetapi akibat 

pembakaran hutan juga melakukan penghijauan kembali. Dalam 

melakukan penghijauan kami dibantu oleh dinas kehutanan dan 

masyarakat setempat  untuk melakukan rehabilitasi dan penghijauan”. 



Peneliti : kapankah jadwal patroli dilakukan dan berapa km dari kawasan hutan 

masyarakat ? 

Informan :” seminggu 2x diwilayah sekitar hutan Desa Anupe dan Desa Wolasi 

sekitar 6 atau 7 km”. 

Peneliti : berapa jumlah polhut keseluruhan di Desa Wolasi ini? 

Informan : “anggota polisi kehutanan di Desa Wolasi ini terbagi menjadi 2 bagian. 

RPH Wolasi barat dan timur, RPH Wolasi barat beranggotakan 13 orang 

Dan RPH Wolasi bagian timur beranggotakan 6 Orang”. 

Peneliti : sudah berapa tahun bapak menjadi polisi hutan? Adakah masa jabatan 

polisi hutan? 

Informan :” sudah 10 tahun menjabat, tidak ada masa jabatan kecuali pensiun”. 

Peneliti : apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara, dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :” iya kami selalu mensosialisasikan memelihara dan melindungi kawasan 

hutan dan dilarangan penebangan liar, pembakaran hutan kepada 

masyarakat. selain itu pula ada pihak penyulu kehutanan 

(mensosialisasikan tata cara bercocok tanam)”. 

Peneliti : apakah polisi setempat berperan dalam pengawasan illegal logging ini? 

Informan :”polisi setempat tidak berperan dalam pengawasan illegal logging  tetapi 

dalam hal penangkapan polisi setempat berperan dalam hal itu”. 

Peneliti : siapa yang berhak memberikan izin untuk melakukan penebangan pohon 

dan adakah izin terhadap pembakaran hutan untuk penanaman padi ladang? 



Informan :”proses melakukan perizinan sangat rumit itulah alasan mengapa 

masyarakat setempat malas untuk meminta izin selain itu juga mereka tidak 

memberanikan diri. Prosesnya yaitu dari KRPH ke Dinas Kehutanan 

Provensi  setelah itu ke Kementerian LHK (Lingkungan Hidup 

Kehutanan)”. 

Peneliti : apakah sudah ada yang tertangkap dalam melakukan illegal logging dan 

pembakaran hutan? Apakah ditindak lanjuti? 

Informan :” sudah ada, tapi tidak ada data. Iya ditindak lanjuti” 

Peneliti : kenapa masih saja terjadi illegal logging dan pembakaran hutan di Desa 

Wolasi? 

Informan :” dikarenakan sebagian masyarakat di Wolasi ini mata pencariannya 

sebagai pasenso dan bertani sehinngga alasan mereka melakukan illegal 

logging dan pembakaran lahan ini untuk menafkahi keluarga dan juga 

masyarakat Desa Wolasi berladang secara pindah-pindah sehingga sulit 

diatasi”. 

Peneliti : apa kendala dan upaya dalam menangani illegal logging di Desa Wolasi? 

Informan : Kendala yang kami hadapi itu banyak misalnya: 1. Tidak adanya 

kendaraan dinas seperti mobil dan motor mengingat kawasan hutan sangat 

jauh untuk dilalui, 2. Tidak adanya kelengkapan senjata, 3. Kurangnya 

anggota polisi kehutanan, 4. Dana dan 5. Faktor masyarakat. upaya dalam 

menangani illegal logging adalah melakukan pencegahan, sosialisasi dan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya menjaga, 

memelihara, dan melindungi hutan serta memberitahukan akibat yang 

terjadi ketika melakukan illegal logging serta koordinasi antara dinas 

kehutanan provensi dan kabupaten dalam hal merehabilitasi hutan”. 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Fitrah 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 38 Tahun 

Jabatan : Anggota Dinas Kehutanan  

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 10 Juni 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : Bagaimana kondisi hutan di Wolasi saat ini? 

Informan : “setau saya hutan diwolasi saat ini mengkhawatirkan dikarenakan banyak 

masyarakat yang mengelola kayu, menebang secara liar. Hal ini jika di 

biarkan hutan di Desa Wolasi akan mengakibatkan kegundulan hutan dan 

berdampak pada masyarakatnya”. 

Peneliti :Apakah dinas kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan? 

Informan :“iya kami pernah turun lapangan untuk melakukan reboisasi dan 

penghijauan kembali bersama polisi kehutanan yang bertugas di Desa 

Wolasi”. 

Peneliti :apakah dinas kehutanan menangani langsung illegal logging yang terjadi 

di Desa Wolasi? 

Informan  :“ tidak, itu bukan tanggung jawab kami, kami serahkan kepada polisi 

kehutanan di Desa tersebut untuk menangani illegal logging”. 

Peneliti : berapa jumlah anggota dinas kehutanan di kantor ini? 

Informan : “sekitar 50 an orang”. 



Peneliti : apakah dinas kehutanan dan polisi kehutanan pernah mensosialisasikan 

tentang menjaga, memelihara, dan melindungi hutan serta dilarangnya 

illegal logging dan pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :” iya kami selalu mensosialisasikan memelihara dan melindungi kawasan 

hutan dan dilarangan penebangan liar, pembakaran hutan kepada 

masyarakat. kami mensosialisasikan tidak mengenal waktu setiap ada 

kesempatan kami selalu lakukan dan kami dibantu oleh dinas kehutanan 

kabupaten untuk mensosialisakan hal tersebut”. 

Peneliti : apakah dinas kehutanan dalam melakukan reboisasi dalam kawasan hutan 

pernah mendapat kayu hasil dari penebangan liar? 

Informan :” iya, kami pernah menemukan kumpulan kayu yang siap dia angkut oleh 

mobil trek untuk di bawah ke pemilik yang telah membelinya. Tetapi kami 

langsung menahan dan mengambil kayu tersebut dan membawanya ke 

kantor kami sambil menunggu pemilik kayu tersebut datang mengambil 

kayu miliknya. Sejauh ini pemilik kayu belum pernah datang mengambil 

kayu miliknya dikarenakan tidak memberanikan diri. Jika kayu tersebut 

sudah lama ditahan maka kami adakan lelang kepada masyarakat untuk 

membelinya dengan harga yang sangat mahal, jika kayu tersebut tidak ada 

yang membelinya maka kami sumbangkan ke pembangunan masjid tetapi 

harus lewat prosedur dulu”. 

Peneliti : siapa yang berhak memberikan izin untuk melakukan penebangan pohon 

dan adakah izin terhadap pembakaran hutan untuk penanaman padi ladang? 

Informan :” itu bukan kewenangan kami memberikan izin, setau saya izin didapatkan 

harus melalui prosedur dulu ke dinas kehutanan provensi”. 

 



 INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Junadi 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 40 Tahun 

Jabatan : Polisi Kehutanan  

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 31 Juli 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : Bagaimana kondisi hutan di Wolasi saat ini? 

Informan : “hutan Desa Wolasi akan memburuk jika illegal logging dibiarkan, 

walaupun masyarakat dilarang menebang kayu secara liar mereka tidak 

mendengar apa yang kami katakana. Hal ini dikarenakan mereka mencari 

nafkah untuk keperluan sehari-hari. Di dalam hutan banyak terdapat 

pohon yang ditebang secara liar oleh pasenso baik dalam kawasan hutan 

lindung maupun hutan produksi”. 

Peneliti :Apakah Polisi Kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan? 

Informan :“tentu saja polisi kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan”. 

Peneliti :Adakah usaha yang akan dilakukan untuk merehabilitasi hutan akibat 

illegal logging? 

Informan  :“ iya, usaha kami sebagai polhut yaitu melakukan penghijaun kembali 

akibat terjadinya illegal logging ini, bukan hanya akibat illegal logging 

saja, tetapi akibat pembakaran hutan juga melakukan penghijauan 

kembali. Dalam melakukan penghijauan kami dibantu oleh dinas 

kehutanan sehingga kami turun langsung kelapangan untuk melakukan 

rehabilitasi dan penghijauan”. 



Peneliti : kapankah jadwal patroli dilakukan dan berapa km dari kawasan hutan 

masyarakat ? 

Informan :” Jadwal patroli dilakukan kami melihat dulu kondisi lapangan, apakah 

didalam kawasan hutan sudah banyak aktivitas illegal logging yang terjadi 

setelah itu kami langsung melakukan patroli didalam kawasan hutan 

lindung dan hutan produksi, jadwalnya tidak menentu tergantung kondisi 

dilapangan terkadang seminggu sekali atau duakali. Jarak yang ditempuh 

biasanya 6 sampai 7 km”. 

Peneliti : apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara, dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :” iya kami selalu mensosialisasikan memelihara dan melindungi kawasan 

hutan dan dilarangan penebangan liar, pembakaran hutan kepada 

masyarakat. kami mensosialisasikan tidak mengenal waktu setiap ada 

kesempatan kami selalu lakukan dan kami dibantu oleh dinas kehutanan 

kabupaten untuk mensosialisakan hal tersebut”. 

Peneliti : apakah polisi setempat berperan dalam pengawasan illegal logging ini? 

Informan :” polisi setempat tidak berperan dalam menangani illegal logging ini, 

Tetapi polisi setempat tetap berperan dalam menindaklanjuti tindak pidana 

illegal logging, tetapi sebelum itu polisi kehutanan memeriksa dulu jika 

terbukti melakukan penebangan dikawasan hutan lindung dan hutan 

produksi maka, polisi kehutanan langsung memberikan kepada pihak yang 

berwajib untuk menanganinya”. 

Peneliti : siapa yang berhak memberikan izin untuk melakukan penebangan pohon 

dan adakah izin terhadap pembakaran hutan untuk penanaman padi ladang? 



Informan :” tidak ada yang berani minta izin, tidak ada tempat untuk minta izin, 

masyarakat di Desa Wolasi tdak ada yang memberanikan diri untuk 

meminta izin. Masyarakat Desa Wolasi juga membudidaya hutan yang 

diberikan oleh pemerintah tetapi tidak untuk dimiliki, dikelola saja untuk 

masa depan agar tidak terjadinya illegal logging, kayu yang dibudidaya 

seperti kayu mahoni, ”. 

Peneliti : apakah sudah ada yang tertangkap dalam melakukan illegal logging dan 

pembakaran hutan? Apakah ditindak lanjuti? 

Informan :” sudah ada, tapi tidak ada data. Iya ditindak lanjuti” 

Peneliti : kenapa masih saja terjadi illegal logging dan pembakaran hutan di Desa 

Wolasi? 

Informan :” dikarenakan sebagian masyarakat di Wolasi ini mata pencariannya 

sebagai pasenso dan bertani sehinngga alasan mereka melakukan illegal 

logging dan pembakaran lahan ini untuk menafkahi keluarga dan juga 

masyarakat Desa Wolasi berladang secara pindah-pindah sehingga sulit 

diatasi”. 

Peneliti : apa kendala dan upaya dalam menangani illegal logging di Desa Wolasi? 

Informan : Kendala yang kami hadapi itu banyak misalnya: 1. Tidak adanya 

kendaraan dinas seperti mobil dan motor mengingat kawasan hutan sangat 

jauh untuk dilalui, 2. Tidak adanya kelengkapan senjata, 3. Kurangnya 

anggota polisi kehutanan (tidak adanya pengrekrutan anggota lagi yang 

diadakan oleh dinas kehutanan provensi), 4. Dana dan 5. Faktor 

masyarakat. upaya dalam menangani illegal logging adalah melakukan 

pencegahan, sosialisasi dan  memberikan pemahaman kepada masyarakat 

akibat yang terjadi ketika melakukan illegal logging”. 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Lalang 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 38 Tahun 

Jabatan : Koordinator Resort Polisi Kehutanan  

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 31 Juli 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : Bagaimana kondisi hutan di Wolasi saat ini? 

Informan : “kawasan hutan Wolasi saat ini jika dibiarkan akan menimbulkan 

kegundulan hutan, hal ini disebabkan banyaknya masyarakat bukan hanya 

warga Desa Wolasi saja tetapi luar Desa banyak banyak masyarakat yang 

mengambil kayu dan menebang secara liar didalam kawasan hutan 

lindung dan hutan produksi sehingga banyak bekas-bekas kayu yang 

berserahkan dalam kawasan hutan dan banyaknya mobil keluar masuk 

mengangkut kayu yang siap dijualbelikan”. 

Peneliti :Apakah Polisi Kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan? 

Informan :“iya polisi kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan”. 

Peneliti :Adakah usaha yang akan dilakukan untuk merehabilitasi hutan akibat 

illegal logging? 

Informan  :“ iya, usaha kami sebagai polhut yaitu melakukan penghijaun kembali 

akibat terjadinya illegal logging ini, bukan hanya akibat illegal logging 

saja, tetapi akibat pembakaran hutan juga melakukan penghijauan 

kembali. Dalam melakukan penghijauan kami dibantu oleh dinas 



kehutanan sehingga kami turun langsung kelapangan untuk melakukan 

rehabilitasi dan penghijauan”. 

Peneliti : kapankah jadwal patroli dilakukan dan berapa km dari kawasan hutan 

masyarakat ? 

Informan :” seminggu sekali atau duakali. Jarak yang ditempuh biasanya 6 sampai 7 

km”. 

Peneliti : berapa jumlah polhut keseluruhan di Desa Wolasi ini? 

Informan : “9 orang PNS dan 10 orang non PNS, non PNS ini biasanya disebut 

dengan MMP (masyarakat mitra polhut) dan yang membiayai tetap 

pemerintah tetapi pas hanya ada operasi saja”. 

Peneliti : sudah berapa tahun bapak menjadi polisi hutan?  

Informan :” saya sudah lama kerja disini sekitaran 8 tahunan dan saya bukan seorang 

PNS dilingkup kehutanan tetapi saya sebagai MMP (Masyarakat mitra 

polisi hutan) yang diminta membantu polisi kehutanan dalam melakukan 

penanganan illegal logging dan ketika di biayai pada saat operasi saja”. 

Peneliti : apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara, dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :” iya kami selalu mensosialisasikan memelihara dan melindungi kawasan 

hutan dan dilarangan penebangan liar, pembakaran hutan kepada 

masyarakat. kami mensosialisasikan tidak mengenal waktu setiap ada 

kesempatan kami selalu lakukan dan kami dibantu oleh dinas kehutanan 

kabupaten untuk mensosialisakan hal tersebut”. 

Peneliti : apakah polisi setempat berperan dalam pengawasan illegal logging ini? 



Informan :” polisi setempat tidak berperan dalam menangani illegal logging ini, hal 

ini dikarenakan sejak pergantian menteri kehutanan pada tahun 2002 

dikeluarkanlah SKB (surat keputusan bersama), maka tentara dan polisi 

tidak disebutkan lagi untuk membantu polisi kehutanan untuk menangani 

illegal logging dan pengawasan dalam kawasan hutan. Tetapi polisi 

setempat tetap berperan dalam menindaklanjuti tindak pidana illegal 

logging, sebelum itu polisi kehutanan memeriksa jika terbukti melakukan 

penebangan dikawasan hutan lindung dan hutan produksi maka, polisi 

kehutanan langsung memberikan kepada pihak yang berwajib untuk 

menanganinya”. 

Peneliti : siapa yang berhak memberikan izin untuk melakukan penebangan pohon 

dan adakah izin terhadap pembakaran hutan untuk penanaman padi ladang? 

Informan :” setau saya masyarakat disini belum ada yang meminta izin untuk 

melakukan penebangan kayu hal ini dikarenakan tidak ada keberanian dan 

memang perizinannya sangat rumit ”. 

Peneliti : apakah sudah ada yang tertangkap dalam melakukan illegal logging dan 

pembakaran hutan? Apakah ditindak lanjuti? 

Informan :” sudah ada, tapi tidak ada data. Iya ditindak lanjuti” 

Peneliti : kenapa masih saja terjadi illegal logging dan pembakaran hutan di Desa 

Wolasi? 

Informan :” dikarenakan sebagian masyarakat di Wolasi ini mata pencariannya 

sebagai pasenso dan bertani sehinngga alasan mereka melakukan illegal 

logging dan pembakaran lahan ini untuk menafkahi keluarga dan juga 

masyarakat Desa Wolasi berladang secara pindah-pindah sehingga sulit 

diatasi”. 



Peneliti : apa kendala dan upaya dalam menangani illegal logging di Desa Wolasi? 

Informan : Kendala yang kami hadapi itu banyak misalnya: 1. Tidak adanya 

kendaraan dinas seperti mobil dan motor mengingat kawasan hutan sangat 

jauh untuk dilalui, 2. Tidak adanya kelengkapan senjata, 3. Kurangnya 

anggota polisi kehutanan (tidak adanya pengrekrutan anggota lagi yang 

diadakan oleh dinas kehutanan provensi), 4. Dana dan 5. Faktor 

masyarakat. upaya dalam menangani illegal logging adalah melakukan 

pencegahan, sosialisasi dan  memberikan pemahaman kepada masyarakat 

pentingnya menjaga, memelihara, dan melindungi hutan serta 

memberitahukan akibat yang terjadi ketika melakukan illegal logging serta 

koordinasi antara dinas kehutanan provensi dan kabupaten dalam hal 

merehabilitasi hutan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   : Bapak Hiko 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia : 36 Tahun 

Jabatan : Polisi Kehutanan  

Tempat/tgl wawancara : Wolasi, Tgl 31 Juli 2019 

 

Tanya Jawab 

Peneliti    : Bagaimana kondisi hutan di Wolasi saat ini? 

Informan : “kawasan hutan Wolasi saat ini jika dibiarkan akan menimbulkan 

kegundulan hutan, hal ini disebabkan banyaknya masyarakat bukan hanya 

warga Desa Wolasi saja tetapi luar Desa banyak banyak masyarakat yang 

mengambil kayu dan menebang secara liar didalam kawasan hutan 

lindung dan hutan produksi sehingga banyak bekas-bekas kayu yang 

berserahkan dalam kawasan hutan dan banyaknya mobil keluar masuk 

mengangkut kayu yang siap dijualbelikan”. 

Peneliti :Apakah Polisi Kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan? 

Informan :“iya polisi kehutanan menanggapi terjadinya kerusakan hutan akibat 

illegal logging dan pembakaran hutan”. 

Peneliti :Adakah usaha yang akan dilakukan untuk merehabilitasi hutan akibat 

illegal logging? 

Informan  :“ iya, usaha kami sebagai polhut yaitu melakukan penghijaun kembali 

akibat terjadinya illegal logging ini, bukan hanya akibat illegal logging 

saja, tetapi akibat pembakaran hutan juga melakukan penghijauan 

kembali. Dalam melakukan penghijauan kami dibantu oleh dinas 



kehutanan sehingga kami turun langsung kelapangan untuk melakukan 

rehabilitasi dan penghijauan”. 

Peneliti : kapankah jadwal patroli dilakukan dan berapa km dari kawasan hutan 

masyarakat ? 

Informan :” seminggu sekali atau duakali. Jarak yang ditempuh biasanya 6 sampai 7 

km”. 

Peneliti : berapa jumlah polhut keseluruhan di Desa Wolasi ini? 

Informan : “9 orang PNS dan 10 orang non PNS, non PNS ini biasanya disebut 

dengan MMP (masyarakat mitra polhut) dan yang membiayai tetap 

pemerintah tetapi pas hanya ada operasi saja”. 

Peneliti : sudah berapa tahun bapak menjadi polisi hutan?  

Informan :” saya sudah lama kerja disini sekitaran 7 tahunan dan saya bukan seorang 

PNS dilingkup kehutanan tetapi saya sebagai MMP (Masyarakat mitra 

polisi hutan) yang diminta membantu polisi kehutanan dalam melakukan 

penanganan illegal logging dan ketika di biayai pada saat operasi saja”. 

Peneliti : apakah polisi kehutanan pernah mensosialisasikan tentang menjaga, 

memelihara, dan melindungi hutan serta dilarangnya illegal logging dan 

pembakaran hutan kepada masyarakat? 

Informan :” iya kami selalu mensosialisasikan memelihara dan melindungi kawasan 

hutan dan dilarangan penebangan liar, pembakaran hutan kepada 

masyarakat. kami mensosialisasikan tidak mengenal waktu setiap ada 

kesempatan kami selalu lakukan dan kami dibantu oleh dinas kehutanan 

kabupaten untuk mensosialisakan hal tersebut”. 

Peneliti : apakah polisi setempat berperan dalam pengawasan illegal logging ini? 



Informan :” polisi setempat tidak berperan dalam menangani illegal logging ini, hal 

ini dikarenakan sejak pergantian menteri kehutanan pada tahun 2002 

dikeluarkanlah SKB (surat keputusan bersama), maka tentara dan polisi 

tidak disebutkan lagi untuk membantu polisi kehutanan untuk menangani 

illegal logging dan pengawasan dalam kawasan hutan. Tetapi polisi 

setempat tetap berperan dalam menindaklanjuti tindak pidana illegal 

logging, sebelum itu polisi kehutanan memeriksa jika terbukti melakukan 

penebangan dikawasan hutan lindung dan hutan produksi maka, polisi 

kehutanan langsung memberikan kepada pihak yang berwajib untuk 

menanganinya”. 

Peneliti : siapa yang berhak memberikan izin untuk melakukan penebangan pohon 

dan adakah izin terhadap pembakaran hutan untuk penanaman padi ladang? 

Informan :” setau saya masyarakat disini belum ada yang meminta izin untuk 

melakukan penebangan kayu hal ini dikarenakan tidak ada keberanian dan 

memang perizinannya sangat rumit ”. 

Peneliti : apakah sudah ada yang tertangkap dalam melakukan illegal logging dan 

pembakaran hutan? Apakah ditindak lanjuti? 

Informan :” sudah ada, tapi tidak ada data. Iya ditindak lanjuti” 

Peneliti : kenapa masih saja terjadi illegal logging dan pembakaran hutan di Desa 

Wolasi? 

Informan :” dikarenakan sebagian masyarakat di Wolasi ini mata pencariannya 

sebagai pasenso dan bertani sehinngga alasan mereka melakukan illegal 

logging dan pembakaran lahan ini untuk menafkahi keluarga dan juga 

masyarakat Desa Wolasi berladang secara pindah-pindah sehingga sulit 

diatasi”. 



Peneliti : apa kendala dan upaya dalam menangani illegal logging di Desa Wolasi? 

Informan : Kendala yang kami hadapi itu banyak misalnya: 1. Tidak adanya 

kendaraan dinas seperti mobil dan motor mengingat kawasan hutan sangat 

jauh untuk dilalui, 2. Tidak adanya kelengkapan senjata, 3. Kurangnya 

anggota polisi kehutanan (tidak adanya pengrekrutan anggota lagi yang 

diadakan oleh dinas kehutanan provensi), 4. Dana dan 5. Faktor 

masyarakat. upaya dalam menangani illegal logging adalah melakukan 

pencegahan, sosialisasi dan  memberikan pemahaman kepada masyarakat 

pentingnya menjaga, memelihara, dan melindungi hutan serta 

memberitahukan akibat yang terjadi ketika melakukan illegal logging serta 

koordinasi antara dinas kehutanan provensi dan kabupaten dalam hal 

merehabilitasi hutan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 1: Wawancara dengan bapak 

Mustakim sebagai Kepala Desa Wolasi pada 

tanggal  09-06-2019 

 
Gambar 2: Wawancara dengan bapak susman 

sebagai pasenso Desa Wolasi  

 
Gambar 3: Wawancara dengan bapak 

Aminullah sebagai ketua RT desa Wolasi. 

 
Gambar 4: Wawancara dengan ibu Lina 

sebagai istri pasenso/petani pada tanggal 30-

06-2019 

 
Gambar 5: Wawancara dengan ibu Selfi 

sebagai masyarakat Desa Wolasi pada tanggal 

30-06-2019 

 
Gambar 6: Wawancara dengan bapak 

Supardin sebagai pasenso Desa Wolasi pada 

tanggal 30-06-2019 



 
Gambar 7: Wawancara dengan bapak Iwan 

sebagai pasenso Desa Wolasi. 

 
Gambar 8: Wawancara dengan ibu Tinaska 

sebagai istri pasenso/petani Desa Wolasi pada 

tanggal 31-06-2019 

 
Gambar 9: Wawancara dengan bapak 

Laongge sebagai petani Desa Wolasi pada 

tanggal 31-06-2019 

 
Gambar 10: Wawancara dengan bapak Salim 

sebagai pasenso Desa Wolasi pada tanggal 

19-06-2019 

 
Gambar 11: Wawancara dengan bapak 

Tambaru sebagai masyarakat Desa Wolasi 

pada tanggal 19-06-2019 

 
Gambar 12: Wawancara dengan ibu Hasabu 

sebagai petani Desa Wolasi pada tanggal 06-

08-2019 



 
Gambar 13: Wawancara dengan bapak 

Tamim sebagai Koordinator Polisi hutan Desa 

Wolasi pada tanggal  30-07-2019 

 
Gambar 14: Wawancara dengan bapak Junadi 

sebagai Polisi kehutanan Desa Wolasi pada 

tanggal 31-07-2019 

 

 
Gambar 15: Wawancara dengan bapak 

Budianto sebagai Polisi Kehutanan Desa 

Wolasi pada tanggal 24-06-2019 

 
Gambar 16: Wawancara dengan bapak Fitrah 

di Dinas Kehutanan Desa Punggaluku pada 

tanggal 10-07-2019 

 
Gambar 17: Pos Penjagaan Resort Polisi 

Hutan bagian Wilayah Wolasi Timur yang 

jarang didatangi oleh Polisi Kehutanan. 

 
Gambar 18: Pos Penjagaan Resort Polisi 

Hutan bagian Wilayah Wolasi Barat. 



 
Gambar 19:kayu temuan dilapangan oleh 

Dinas Kehutanan dan Polisi Kehutanan 

 
Gambar 20: kayu temuan dilapangan oleh 

Dinas Kehutanan dan Polisi Kehutanan 

 
Gambar 21: perjalanan menuju lokasi 

penebangan kayu liar 06-08-2019 

 
Gambar 22: pengangkutan kayu hasil 

penebangan liar pada tanggal 06-08-2019 

 
Gambar 23: di peroleh pada tanggal 06-08-

2019 

 
Gambar 24: diperoleh pada tanggal 06-08-

2019 



 
Gambar 24: tampak sebuah mobil menuju ke 

lokasi mengangkut kayu penebangan liar pada 

tanggal 06-08-2019 

 
Gambar 25: pasenso yang sedang istrahat 

sehabis menebang kayu secara liar/illegal 

logging. Pada tanggal 06-08-2019 

  

 
 



 
 

  
Gambar : lahan ladang petani masyarakat 

Desa Wolasi pada Tahun 2019 

 
Gambar : pembakaran hutan untuk 

penanaman padi ladang oleh masyarakat Desa 

Wolasi pada tahun 2017 

 



 

Gambar: Peta Kawasan Hutan di Kecamatan Wolasi. 
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